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ABSTRAK

Radella Riva Irawan

PERBANDINGAN DERAJAT KEBUGARAN JASMANI ANTARA SISWA
YANGMENGIKUTI EKSTRAKURIKULER OLAHRAGA DAN

EKSTRAKURIKULER NON OLAHRAGA
(Studi Deskriptif Kuantitatif di SD Kemala Bhayangkari Kota Bandung)

Radella Riva Irawan, Andi Suntoda Situmorang, Suherman Slamet
Program Studi PGSD Penjas. Universitas Pendidikan Indonesia

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada hasil observasi pra-penelitian

yang telah penelitilakukan sebelumnya, dalam observasi pra-penelitian tersebut

peneliti mendapat temuan bahwa sarana dan prasarana olahraga di SD kemala

bhayangkari tidak memadai, disisi lain peneliti juga mendapatkan temuan bahwa

kegiatan ekstrakurikuler baik olahraga dan non olahraga tidak berjalan baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan derajat

kebugaran jasmani siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan

ekstrakurikuler non olahraga. Penelitian ini menggunakan penelitian Deskriptif

kuantitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas atas di SD Kemala Bhayangkari

Kota Bandung sebanyak 40 siswa (Siswa ekstrakurikuler olahraga 20 dan Siswa

ekstrakurikuler non olahraga 20). Derajat kebugaran jasmani siswa diukur

menggunakan Tes Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI). Data dianalisis

menggunakan SPSS 21, Berdasarkan hasil analisis, diperoleh hasil t hitung

sebesar -0,732 dan nilai signifikansi sebesar 0,468. Karena nilai signifikansi yaiu

0,468 lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) dan t hitung yaitu -0,732 lebih kecil dari

pada t tabel yaitu 2,021, maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan hipotesis awal (Ha)

ditolak. Kesimpulannya terdapat perbedaan derajat kebugaran antara siswa

ekstrakurikuler olahraga dan ekstrakurikuler non olahraga di SD Kemala

Bhayangkari Kota Bandung. Siswa ekstrakurikuler olahraga menunjukan derajat

kebugaran jasmani yang lebih baik dibandingkan siswa ekstrakurikuler non

olahraga

Kata Kunci : Derajat Kebugaran, Ekstrakurikuler, Siswa SD, Tes Kebugaran
Jasmani Indonesia (TKJI).
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ABSTRAK

Radella Riva Irawan

THE RATIO SCA;E OF PHSCAL WELLNESS BETWEEN STUDENTS

WHO TAKE A SPORT EXTRACURRICULAR AND NON-SPORT

EXTRACURRICULAR

(Quantitative Descriptive Study at Kemala Bhayangkari Elementary School,

Bandung City)

Radella Riva Irawan, Andi Suntoda Situmorang, Suherman Slamet

Program Studi PGSD Penjas. Universitas Pendidikan Indonesia

This study focused to determine there are differences in the degree of

physical fitness of students who take extracurricular sports and extracurricular

sports. This study uses descriptive quantitative research. The research subjects

were 45 high school students at SD Kemala Bhayangkari in Bandung City (25

sports extracurricular students and non-sports extracurricular students 20).

Students' physical fitness degrees were measured using the Indonesian Physical

Fitness Test (TKJI). Data were analyzed using SPSS 21, Based on the results of

the analysis, the results of t count were -0.732 and a significance value of 0.468.

Because the significance value of 0.468 is greater than 0.05 (sig> 0.05) and t

count, which is -0.732 smaller than t table which is 2.021, then the null hypothesis

(Ho) is accepted and the initial hypothesis (Ha) is rejected. In conclusion, there

are differences in fitness degrees between sports extracurricular and non-sports

extracurricular students at Kemala Bhayangkari Elementary School, Bandung

City. Extracurricular sports students show better physical fitness degrees than

non-sports extracurricular students.

Kata Kunci : Derajat Kebugaran, Ekstrakurikuler, Siswa SD, Tes Kebugaran

Jasmani Indonesia (TKJI)
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